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muda di era disrupsi digital menunjukkan bahwa
pendidikan Islam modern mengalami ketimpangan
antara aspek kognitif dan afektif. Model pembelajaran
yang menitikberatkan pada rasionalitas telah
mengabaikan pembentukan kesadaran moral dan

Kata Kunci: Tasawuf spiritual peserta didik. Penelitian ini bertujuan
Modern, Akal Budi, merevitalisasi konsep pendidikan Buya Hamka
Pendidikan Islam, Pedagogi melalui pengembangan teori baru Pedagogi Akal Budi
Holistik, Karakter Spiritual Holistik (PAH) sebagai upaya integratif dalam

pendidikan madrasah. Menggunakan pendekatan
kualitatif-deskriptif berbasis studi kepustakaan,
penelitian ini menelaah karya-karya Hamka serta
literatur pendidikan Islam kontemporer untuk
merumuskan model epistemologis dan praksis
pendidikan Islam yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PAH terdiri atas empat dimensi
utama: spiritual, rasional, sosial, dan ekologis, yang
secara sinergis membentuk kesadaran ilahiyah, logika
moral, empati sosial, dan tanggung jawab ekologis.
Penerapan PAH di madrasah meliputi pelatihan guru,
pembiasaan adab ilmiah, dan penguatan kurikulum
berbasis spiritual-rasional. Implikasi penelitian ini
menegaskan perlunya transformasi paradigma
pendidikan Islam menuju pendekatan yang lebih
holistik, humanis, dan transenden, sejalan dengan visi
Kemenag 2025 tentang madrasah unggul dan
berkarakter.

PENDAHULUAN

Era digital telah membawa perubahan besar yang turut membentuk Generasi Z sebagai
babak baru dalam hierarki kemanusiaan. Generasi ini tumbuh di tengah perubahan budaya yang
cepat dan sering kali tidak stabil (Vinarova, 2024). Mereka menunjukkan kemampuan berpikir
kritis serta kemahiran beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang pesat. Namun, di sisi lain,
Generasi Z menghadapi tantangan serius terkait aspek spiritual, moral, dan pencarian identitas diri.
Tantangan ini memengaruhi melemahnya nilai-nilai sosial dalam kehidupan mereka, seperti
menurunnya empati dan rasa tanggung jawab yang kian luntur (Junizar et al., 2024). Dalam konteks
pendidikan Islam, khususnya di madrasah, persoalan tersebut semakin nyata. Sistem pendidikan
yang lebih memusatkan perhatian pada aspek kognitif cenderung mengabaikan pembangunan
dimensi kejiwaan dan spiritual peserta didik. Akibatnya, pendidikan kehilangan arah dalam upaya
menciptakan keseimbangan antara pencapaian akademik dan pembentukan karakter secara
menyeluruh. Fenomena ini menunjukkan berkurangnya pendekatan holistik dalam mendidik
generasi muda (Salsabila et al., 2024).

Dalam kondisi seperti ini, pemikiran Buya Hamka kembali menemukan relevansinya.
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Sebagai seorang ulama, cendekiawan, dan filsuf pendidikan Islam di Indonesia, Hamka
menawarkan pendekatan yang mengharmoniskan spiritualitas dan kecerdasan (Kartika & Alting,
2024). Tidak seperti tasawuf klasik yang sering dianggap berjarak dari realitas sosial, tasawuf
modern menurut Hamka menekankan keseimbangan antara doa dan pemikiran, serta antara
pengabdian kepada Tuhan dan tanggung jawab sosial (Saragih et al., 2024). Konsep akal budi yang
dicetuskannya tidak hanya merujuk pada kecerdasan intelektual semata, tetapi juga pada
keselarasan antara pikiran, tindakan, dan keadaban. Oleh sebab itu, pendidikan dalam pandangan
Hamka tidak hanya bertujuan untuk memperkaya wawasan, tetapi juga untuk memperbaiki hati
dan perilaku manusia (Nurjana & Tanjung H., 2023).

Sistem pendidikan madrasah di era kontemporer membutuhkan pembaruan strategis dalam
rangka meningkatkan relevansinya. Transformasi ini menghendaki madrasah untuk lebih berfokus
pada pembentukan kepribadian yang holistik, mencakup integrasi aspek spiritual, intelektual,
moral, dan sosial (Barokah & Karim, 2025). Dalam konteks tersebut, revitalisasi pemikiran Buya
Hamka menjadi salah satu langkah penting untuk merancang model pendidikan Islam yang
kontekstual dan sesuai dengan dinamika zaman. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan
mengembangkan konsep tasawuf modern serta gagasan akal budi yang diusung oleh Buya Hamka
sebagai landasan teoretis bagi pengembangan pendidikan Islam berbasis karakter. Model
pendidikan ini diharapkan mampu menjawab kebutuhan unik dari generasi Z. Melalui pendekatan
filosofis hermeneutik, penelitian ini tidak hanya berupaya memahami dan memperbaharui
pemikiran Hamka tetapi juga membangun suatu kerangka teoritis yang berpotensi memperluas
wacana mengenai pendidikan Islam di era modern, khususnya pada implementasinya di madrasah
(Lesmana, 2025).

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk mengembangkan pendidikan Islam, seperti
penyempurnaan kurikulum dan penguatan pendidikan karakter, dalam praktiknya masih sering
muncul pola yang terpisah antara pendekatan kecerdasan akademik dan kehidupan spiritual.
Pendidikan cenderung menjadikan pemikiran rasional sebagai inti dari proses belajar, sementara
aspek batin dan moral hanya dianggap sebagai tambahan belaka (Ananda et al., 2025). Hal ini
mengakibatkan ketidakseimbangan antara perkembangan intelektual dan pertumbuhan moral, serta
antara kemampuan berpikir dan kemampuan merasakan. Kondisi tersebut menimbulkan
pertanyaan penting: bagaimana pendidikan Islam dapat membentuk individu yang tidak hanya
unggul secara akademik, tetapi juga memiliki jiwa yang mulia serta kesadaran spiritual yang
mendalam? Apakah gagasan tasawuf modern yang diusung oleh Buya Hamka mampu menjawab
dilema eksistensial Generasi Z tanpa kehilangan relevansinya di tengah dinamika modernitas? Dan
sejauh mana konsep akal budi dapat dijadikan landasan bagi perancangan model pendidikan Islam
yang holistik dan sesuai dengan konteks masa kini, terutama di madrasah? Pertanyaan-pertanyaan
ini mengarahkan penelitian kepada tujuan utamanya, yaitu merekonstruksi dan menghidupkan
kembeali filosofi pendidikan Buya Hamka agar dapat memenuhi kebutuhan pembentukan karakter
Generasi Z secara holistik.

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa hal utama. Pertama, melakukan analisis
mendalam terhadap pemikiran Buya Hamka mengenai tasawuf modern, yang ditafsirkan sebagai
upaya penyucian jiwa yang bersifat rasional serta kontekstual. Kedua, menggali konsep akal budi
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sebagai landasan etika dan epistemologi dalam pendidikan Islam. Ketiga, merumuskan sebuah
model teoretis baru yang dinamakan "Pedagogi Akal Budi Holistik" (PAH). Pendekatan ini
dirancang untuk mengintegrasikan aspek spiritualitas, intelektualitas, dan moralitas sebagai satu
kesatuan dalam pelaksanaan pendidikan di madrasah. Model PAH diharapkan tidak hanya menjadi
kontribusi teoretis semata, tetapi juga mampu memberikan perspektif baru dalam pengembangan
kurikulum dan metode pembelajaran yang lebih berorientasi pada pembentukan karakter manusia
paripurna (insan kamil) sesuai dengan misi dan visi pendidikan Islam.

Penelitian terdahulu tentang Buya Hamka umumnya menitikberatkan pada aspek moral,
etika sosial, dan dimensi keagamaan dalam pemikirannya. Namun demikian, kajian yang
mengupas relevansi pemikiran Hamka dalam konteks filsafat pendidikan modern, khususnya
terkait pembentukan karakter generasi digital, masih relatif terbatas. Peneliti seperti Az Zahra et
al. (2022), Yusuf (2023), dan Shofaryani et al. (2024) lebih banyak mengkaji kontribusi Hamka
dalam bidang pemikiran keislaman dan tasawuf rasional, tanpa menjadikannya sebagai dasar
penerapan dalam pendidikan di lingkungan madrasah. Sementara itu, studi mengenai pendidikan
karakter di era digital, misalnya karya Barokah et al. (2024) dan Afif et al. (2024), umumnya masih
berfokus pada pendekatan karakter berbasis etika universal Barat, yang belum sepenuhnya bergeser
menuju pendekatan paradigmatik epistemologi Islam yang holistik, meliputi tauhid, akhlak, dan
tazkiyah an-nafs. Akibatnya, terdapat kesenjangan antara dimensi spiritualitas Islam dan
pendekatan pendidikan kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan
tersebut dengan merumuskan hubungan konseptual antara tasawuf modern yang digagas Hamka
dan pendidikan karakter bagi Generasi Z melalui perspektif filsafat pendidikan Islam.

Pernyataan mengenai kebaruan konsep dalam pendidikan Islam dengan pengenalan
Pedagogi Akal Budi Holistik (PAH) merujuk pada penelitian di lingkungan madrasah yang
mengintegrasikan berbagai dimensi keilmuan. Model ini tidak hanya menjadi reinterpretasi
pemikiran Buya Hamka, tetapi juga menciptakan sebuah kerangka pedagogis yang komprehensif
dan relevan dengan kebutuhan Generasi Z. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pendekatan
spiritualitas yang dimiliki oleh Buya Hamka dapat diadaptasi dalam konteks pendidikan modern
untuk menghasilkan pendidikan yang lebih holistik (Fahru, 2020). Dalam hal ini, PAH
memfokuskan pada integrasi antara spiritual, rasional, sosial, dan ekologis, mengatasi
permasalahan pendidikan madrasah saat ini.

Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini sejalan dengan studi-studi yang
menekankan pentingnya pemahaman mendalam terhadap pengalaman dan persepsi siswa dan guru,
serta bagaimana hal ini dapat meningkatkan kompetensi spiritual siswa (Yana et al., 2024). Kajian
ini memperoleh dukungan dari literatur yang menunjukkan bahwa pengembangan karakter siswa
di madrasah dapat ditingkatkan melalui penerapan nilai-nilai moral dan pendidikan akhlak yang
kuat (Hasmiza, 2023; Subaidi et al., 2024; Qibtiyyah et al., 2023). Di satu sisi, dualisme dalam
pendidikan Islam antara kognisi dan afeksi dapat dijembatani dengan pendekatan holistik ini,
menciptakan keselarasan antara akal dan rasa serta ilmu dan budi (Zakiah & Nursikin, 2024).

Lebih jauh lagi, kontribusi penelitian ini terhadap kebijakan pendidikan sejalan dengan visi
Kementerian Agama 2025 tentang madrasah unggul, seperti yang diungkapkan dalam kajian
mengenai pengintegrasian kecerdasan spiritual dalam kurikulum madrasah (Nahar et al., 2024).
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PAH memang menawarkan struktur teoritis yang tidak hanya dapat diukur dan dievaluasi, tetapi
juga dapat diimplementasikan dalam praktik pembelajaran dengan tujuan menciptakan madrasah
yang berkarakter dan berorientasi pada kesadaran ekologis dan sosial (Nurbani et al., 2024; Raffin
et al., 2024).

Dengan penguatan nilai-nilai Islami dalam kurikulum pendidikan, pengalaman belajar di
madrasah tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter yang
menyeluruh, sebuah paradigma yang relevan dan dibutuhkan dalam pendidikan di era modern yang
penuh tantangan (Fuaddin, 2023). PAH yang diusulkan memiliki potensi untuk diadopsi dalam
konteks yang lebih luas, bukan hanya sebagai model unik bagi madrasah tetapi juga sebagai contoh
untuk institusi pendidikan Islam lainnya di Indonesia.

Selanjutnya, konsep akal budi menurut Hamka tidak semata-mata merujuk pada kecerdasan
berpikir atau rasionalitas, melainkan juga mencakup dimensi kecerdasan moral dan spiritual yang
berlandaskan pada nilai-nilai tauhid (Islam et al., 2025). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan teoretis dengan mengajukan sintesis baru berupa Pedagogi
Akal Budi Holistik (PAH). PAH merupakan sebuah teori pendidikan Islam yang secara integral
menghubungkan akal, hati, dan budi pekerti. Teori ini diharapkan dapat menghadirkan paradigma
yang lebih komprehensif dalam studi pendidikan Islam, yang tidak sekadar mendasarkan diri pada
moralitas normatif, tetapi juga berorientasi pada pendekatan yang rasional dan transformative
(Primarni et al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini memiliki signifikansi penting dalam
memperkaya khazanah filsafat pendidikan Islam kontemporer sekaligus memperluas cakrawala
epistemologis sistem pendidikan madrasah sebagai institusi yang berperan dalam membentuk insan
yang beradab di tengah tantangan era modernitas (Sani & Mujiburrohman, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk menegaskan kembali pentingnya pemikiran Buya Hamka
sebagai landasan konseptual dalam pendidikan Islam yang mampu beradaptasi dengan tantangan
modernitas tanpa mengabaikan nilai spiritualitas. Dalam konteks pendidikan di madrasah,
revitalisasi tasawuf modern dan pengembangan akal budi tidak hanya dilihat sebagai bagian dari
warisan intelektual Islam, tetapi juga diterapkan sebagai strategi pembelajaran untuk membentuk
peserta didik dengan kesadaran moral, spiritual, dan intelektual yang seimbang (Khoir et al., 2025).
Penelitian ini berupaya menyusun kerangka pemikiran yang dapat menjadi dasar bagi
pengembangan teori pendidikan Islam yang bersifat integratif, reflektif, dan transformatif. Sifat
integratifnya terletak pada penyatuan akal dan budi dalam kesadaran tauhid; sifat reflektif
mendorong peserta didik memahami makna diri dan dunia melalui pemikiran yang mendalam,;
sementara sifat transformatif berfokus pada perubahan perilaku dan pembentukan peradaban yang
berkarakter luhur (Taruna et al., 2025).

Dengan pendekatan filsafat pendidikan Islam serta analisis hermeneutik terhadap karya-
karya utama Buya Hamka, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan konstruksi teoretis baru
yang tidak hanya bermanfaat bagi praktik pendidikan di madrasah, tetapi juga berkontribusi pada
pengayaan pengetahuan Islam di tingkat global. Penelitian ini berfokus untuk menggali kembali
pemikiran Buya Hamka secara mendalam, sembari mengambil nilai-nilai pengetahuan di dalamnya
sebagai model pendidikan yang relevan dengan kebutuhan Generasi Z. Generasi ini berada dalam
era kemajuan teknologi yang pesat sekaligus menghadapi tantangan spiritual yang semakin
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mengemuka. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk merintis
pengembangan paradigma baru pendidikan Islam berbasis Pedagogi Akal Budi Holistik (PAH).
Pendekatan ini diharapkan menjadi kontribusi nyata untuk membangun karakter yang menyeluruh
dan melahirkan manusia beradab dalam konteks sistem pendidikan Islam abad ke-21 (Purba, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research) yang berorientasi pada analisis filosofis hermeneutik terhadap karya-karya Buya
Hamka. Pendekatan ini dipilih karena sifat penelitian yang bertujuan menggali, memahami, dan
merekonstruksi pemikiran konseptual dari teks, bukan untuk menguji hipotesis empiris. Fokus
kajian ditujukan pada pemikiran Hamka yang tertuang dalam karya utama seperti Tasawuf Modern,
Falsafah Hidup, dan Lembaga Budi, yang dianggap mencerminkan sintesis antara rasionalitas dan
spiritualitas. Pendekatan hermeneutik digunakan untuk menafsirkan makna filosofis dari teks,
sementara analisis konseptual filosofis diterapkan untuk menguraikan struktur epistemologis dan
ontologis konsep akal budi serta tasawuf modern. Dengan demikian, penelitian ini bersifat tidak
hanya deskriptif, tetapi juga reflektif-kritis dalam membangun kerangka baru pendidikan Islam
berbasis karakter holistik.

Data penelitian terbagi menjadi dua jenis: data primer yang diperoleh langsung dari karya
orisinal Buya Hamka dan data sekunder berupa buku, artikel jurnal, serta karya ilmiah yang relevan
dengan filsafat pendidikan Islam, teori karakter, dan studi tasawuf modern. Proses analisis
dilakukan melalui tiga tahap utama: (1) reduksi data dengan memilah ide-ide utama terkait nilai-
nilai pendidikan yang terdapat dalam karya Hamka; (2) interpretasi filosofis untuk mengungkap
hubungan antara akal, budi, dan pendidikan karakter; serta (3) sintesis teoretis untuk merumuskan
model konseptual baru bernama Pedagogi Akal Budi Holistik (PAH). Validitas konseptual diuji
melalui triangulasi teori dengan pemikiran tokoh pendidikan Islam kontemporer seperti Syed
Muhammad Naquib al-Attas, Adian Husaini, dan Malik Badri guna memastikan koherensi teologis
serta relevansi kontekstualnya bagi pendidikan madrasah. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak
hanya melakukan rekonstruksi historis terhadap pemikiran Hamka, tetapi juga menghasilkan
sebuah teori pendidikan Islam yang responsif terhadap kebutuhan spiritual dan intelektual Generasi
Z.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tasawuf Modern Buya Hamka: Rasionalitas dalam Spiritualitas

Buya Hamka memosisikan ilmu pengetahuan sebagai pilar epistemologis dalam struktur
spiritualitas manusia. Namun demikian, ia menegaskan bahwa ilmu yang berdiri sendiri, tanpa
disertai iman dan dimensi afektif berupa cinta kasih, tidak akan mampu memberikan keselamatan
moral maupun spiritual (Hamka, 2015). Dalam Tasawuf Modern, Hamka menjelaskan bahwa
pengetahuan murni tidak cukup mengantarkan manusia pada keselamatan; ilmu harus melahirkan
kepercayaan, dan kepercayaan tersebut harus berkembang menjadi cinta yang bersih dari dengki,
takabbur, dan ambisi yang berlebihan (Satra et al., 2025). Pernyataan ini menunjukkan kerangka
dialektis antara akal dan hati serta menegaskan bahwa spiritualitas tidak dapat dipisahkan dari
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proses rasionalitas. Bagi Hamka, ilmu adalah sarana pengenalan terhadap Tuhan, bukan alat untuk
menyaingi atau menandingi-Nya, sehingga pengetahuan yang tidak ditopang iman justru akan
menjauhkan manusia dari hakikat kebenaran (Hamka, 2015). Dengan demikian, ilmu harus
membentuk kesadaran eksistensial bahwa kemampuan berpikir manusia merupakan manifestasi
dari cahaya ilahi, yang menuntut kesadaran moral dan ketundukan spiritual.

Iman, dalam pandangan Hamka, adalah energi spiritual yang menghidupkan ilmu dan
memurnikan seluruh niat manusia. Iman melahirkan mahabbah atau cinta yang membersihkan jiwa
dari sifat dengki dan kesombongan intelektual (Satra et al., 2025). Di sini, Hamka menempatkan
cinta bukan sebagai perasaan sentimental yang mengasingkan manusia dari realitas sosial,
melainkan sebagai kekuatan moral-spiritual yang memandu akal dalam bertindak secara etis. Cinta
berperan sebagai rasionalitas empatik yang menjembatani pengetahuan dengan pengabdian
(Hamka, 2015). Dengan demikian, tasawuf modern tidak meminggirkan akal; sebaliknya, ia
mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan spiritual sehingga proses pencarian ilmu selalu
tertanam dalam etika dan ketundukan kepada Tuhan.

Dalam kerangka sosial, Hamka memandang rasionalitas dan iman sebagai fondasi etika
publik. Akal, bagi Hamka, merupakan instrumen moral yang membimbing manusia menuju
kebenaran, tetapi akal yang tidak dibersihkan dari kesombongan akan melahirkan keangkuhan dan
dehumanisasi. Ia menekankan bahwa pengetahuan seharusnya diberikan sesuai kapasitas akal,
karena tanpa kematangan spiritual, ilmu dapat kehilangan orientasi etik (Satra et al., 2025). Akal
yang tercerahkan adalah akal yang tunduk kepada nilai-nilai keadilan, amanah, dan kasih sayang,
sehingga mampu menjadi dasar hubungan sosial yang beradab (Hamka, 2015). Dalam kerangka
tasawuf modern, Hamka menempatkan proses berpikir sebagai ibadah dan ilmu sebagai sarana
perbaikan sosial, yang menunjukkan integrasi erat antara rasionalitas dan spiritualitas.

Iman, dalam perspektif Hamka, berfungsi sebagai energi moral yang mengarahkan
kehidupan individu maupun masyarakat. Iman bukan hanya doktrin teologis, tetapi kekuatan yang
menghasilkan tindakan konstruktif dan menghindarkan manusia dari kezaliman. Karena itu,
Hamka mengingatkan bahaya sosial dari pengingkaran terhadap Tuhan, yang menurutnya merusak
moralitas bangsa dan meruntuhkan kesopanan publik (Satra et al., 2025). Iman menjadi struktur
nilai kolektif yang menjaga keseimbangan antara kebebasan pribadi dan tanggung jawab sosial.
Gagasan ini diperkuat melalui empat pilar kehidupan yang ia ajukan terkait pertahanan diri,
menjaga kehormatan, mendirikan pemerintahan, dan pengakuan atas kekuasaan Tuhan.
Keempatnya mencerminkan keterpaduan dimensi spiritual dan sosial, menegaskan bahwa tasawuf
modern menghendaki keterlibatan aktif manusia dalam membangun masyarakat yang adil dan
bermartabat (Hamka, 2015).

Selaras dengan itu, Hamka menekankan pentingnya pembentukan budi pekerti sebagai inti
spiritualitas. Ia menempatkan rasa malu, amanah, dan kejujuran sebagai tiga sifat utama yang
menopang moralitas pribadi dan bangsa. Selain itu, empat keutamaan jiwa, yaitu syaja’ah, iffah,
hikmah, dan ‘adl, digambarkan sebagai mekanisme terapi spiritual untuk mengendalikan hawa
nafsu dan menyembuhkan penyakit hati (Satra et al., 2025). Dengan demikian, tasawuf modern
bekerja sebagai disiplin moral yang membentuk karakter manusia agar mampu menjalani
kehidupan publik dengan integritas. Secara keseluruhan, spiritualitas dalam pemikiran Hamka
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tidak bersifat privatis atau anti-dunia, tetapi berfungsi sebagai landasan etika sosial, politik, dan
kebudayaan.

Dimensi praksis tasawuf modern terlihat dalam ajaran Hamka mengenai qona’ah dan
tawakal, yang ia tempatkan sebagai sikap hidup aktif dan produktif. Qona’ah, dalam
pandangannya, bukanlah penolakan terhadap dunia, tetapi penerimaan yang rasional dan realistis
terhadap kehidupan. Ia mencakup sikap rela terhadap pemberian Tuhan, kesabaran, tawakal, dan
ketidakbergantungan pada tipu daya dunia (Hamka, 2015). Karena itu, Hamka menolak pandangan
tasawuf yang menjunjung tinggi kemiskinan dan pengasingan diri sebagai puncak spiritualitas.
Sebaliknya, ia menekankan bahwa spiritualitas harus diwujudkan dalam keterlibatan aktif di tengah
masyarakat melalui kerja keras yang jujur dan berkelanjutan. Dunia dipahami sebagai tempat ujian
yang memerlukan keseimbangan antara ikhtiar dan ketenangan hati.

Tawakal dalam kerangka tasawuf modern bukanlah kepasrahan tanpa tindakan, tetapi
bentuk kepercayaan kepada Tuhan setelah manusia berikhtiar secara maksimal. Tasawuf, bagi
Hamka, merupakan proses menuju ketenteraman batin dan ketenteraman yang lahir dari
keseimbangan antara usaha, rida, dan kesadaran akan keterbatasan diri (Hamka, 2015). Gagasan
ini melahirkan konsep aktivisme spiritual, yakni pandangan bahwa spiritualitas harus
menghasilkan produktivitas, ketahanan jiwa, dan kontribusi bagi masyarakat. Dalam konteks
modern, ajaran ini menjadi kritik terhadap hedonisme sekaligus penegasan bahwa kebahagiaan
hanya dapat dicapai melalui kesederhanaan yang beriman.

Hamka menutup struktur ajaran tasawuf modern dengan konsep kebahagiaan sebagai hasil
ijtihad spiritual. Kebahagiaan bukan hasil kebetulan atau anugerah yang datang tanpa usaha,
melainkan buah dari perjuangan batin, keseimbangan akal dan iman, serta keterlibatan aktif dalam
kehidupan sosial. Lima jenjang kebahagiaan yang ia uraikan menggambarkan perkembangan
spiritual yang bertahap, dimulai dari pengendalian diri, keseimbangan sosial, harmonisasi keluarga,
penerimaan perubahan zaman, hingga jihad hidup yang konsisten (Hamka, 2015). Kebahagiaan
sejati, dalam pandangannya, adalah kedamaian batin yang lahir dari kesadaran akan kehadiran
Tuhan dalam setiap usaha manusia. Dengan demikian, tasawuf modern Hamka memadukan esensi
intelektual, spiritual, dan sosial menjadi paradigma kebahagiaan yang holistik.

Akal Budi sebagai Epistemologi Pendidikan Islam

Pendidikan modern yang menekankan kemampuan kognitif dan teknis telah menghasilkan
banyak kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga menghasilkan
kerusakan moral, kerusakan spiritual, dan penurunan sensitivitas manusia. Dengan fenomena ini,
ide-ide tokoh-tokoh pendidikan Islam klasik dan modern kembali mendapat perhatian, terutama
ide-ide yang menempatkan moralitas dan spiritualitas sebagai dasar pendidikan. Haji Abdul Malik
Karim Amrullah (juga dikenal sebagai Buya Hamka) adalah ulama, cendekiawan, dan sastrawan
terkemuka Indonesia yang memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan dalam bidang ini.

Berdasarkan buku "Falsafah Hidup" karya Buya Hamka, tujuan utama dari pendidikan
(yang dalam buku ini erat kaitannya dengan ilmu dan akal) adalah untuk mencapai Ma'rifatullah,
yaitu mengenal Allah. Menurut Buya Hamka, tidak ada gunanya memiliki banyak ilmu dan akal
jika mereka tidak membawa seseorang untuk mengingat Tuha (Hamka, n.d.).
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Dalam pandangan Hamka, esensi manusia tidak semata terletak pada kemampuan akal yang
rasional, melainkan juga pada “lembaga budi” atau “akal budi”, yakni perpaduan antara akal, hati,
dan iman yang membentuk kepribadian yang utuh dan beradab (Hamka, n.d.). Konsep ini
menegaskan bahwa akal tanpa budi akan kehilangan arah moral, sedangkan budi tanpa akal akan
kehilangan daya pikir yang kritis. Oleh sebab itu, Hamka menempatkan lembaga budi sebagai pusat
keseimbangan antara intelektualitas dan spiritualitas yang menuntun manusia menuju kebahagiaan
hakiki (sa ‘adah).

Gagasan Hamka mengenai lembaga budi ini memiliki relevansi kuat terhadap pendidikan
Islam kontemporer, yang tengah berupaya menyeimbangkan antara kecerdasan intelektual
(intellectual quotient), kecerdasan emosional (emotional quotient), dan kecerdasan spiritual
(spiritual quotient). Menurut Hamka, pendidikan seharusnya tidak hanya melahirkan manusia
pintar, tetapi juga manusia berbudi, yakni insan yang menjadikan ilmu sebagai jalan menuju
kebaikan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Pemikiran ini sejalan dengan pandangan Islam bahwa
pendidikan bertujuan membentuk manusia yang kamil, berilmu, beriman, dan berakhlak mulia.
(Dartim & Ali, 2022)

Oleh sebab itu, penting bagi para pendidik untuk memperhatikan kurikulum yang ideal
guna melahirkan generasi yang berbudi. Hal ini senada dengan pandangan Hamka yang
menunjukkan bahwa kurikulum memiliki peran yang sangat vital dalam pendidikan Islam. Ia
menekankan bahwa seluruh lingkungan sosial tempat siswa berada harus proporsional dan
mendukung secara aktif pengembangan fitrah (potensi alami) serta identitas keberagaman siswa.
Karena itu, Hamka berpandangan bahwa kurikulum pendidikan Islam harus secara eksplisit
mengajarkan siswanya bagaimana cara menghargai dan menghormati keragaman. (Naili &
Mutrofin, 2024).

Kritik terhadap Model Pendidikan Islam Modern

Pendidikan Islam modern sering dianggap hebat dalam hal kemampuan berpikir, tetapi
kurang memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan perasaan dan kepribadian seseorang.
Pembelajaran lebih fokus pada memahami pengetahuan dan menghafal teks, sedangkan
pengembangan sikap, nilai-nilai dan karakter spiritual tidak cukup diperhatikan (Nurhakim et al.,
2025). Model pendidikan seperti ini menghasilkan orang yang cerdas secara intelektual, tetapi
kurang memiliki sikap dan nilai moral yang baik. Dalam kasus ini, nilai akademik dianggap sebagai
ukuran utama keberhasilan, sementara aspek moral dan spiritual hanya dianggap sebagai hal
tambahan. Akibatnya, terjadi jarak antara pengetahuan dan penerapannya, antara kemampuan
berpikir dan kemampuan merasakan nilai-nilai yang diajarkan (Malintang et al., 2025).

Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam modern masih menggunakan cara
belajar yang memandang logika sebagai pusat. Diperlukan perubahan dalam cara memahami
pengetahuan agar aspek moral memiliki peran yang sama pentingnya dengan aspek berpikir
(Besari, 2023). Tujuan pendidikan Islam seharusnya membentuk manusia yang sempurna, yaitu
orang yang mampu berpikir logis sekaligus memiliki perasaan yang peka dan sikap yang sopan.
Untuk memperkuat aspek perasaan, nilai-nilai spiritual harus diterapkan dalam seluruh proses
belajar, bukan hanya pada pelajaran agama saja (Mulyadi, 2022). Dengan demikian, pendidikan
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Islam tidak hanya melahirkan orang yang berpengetahuan, tetapi juga orang yang berperasaan,
peduli, dan beradab.

Salah satu masalah utama dalam pendidikan Islam modern adalah kecenderungan
mengajarkan spiritualitas secara normatif. Banyak orang memahami spiritualitas hanya sebagai
ritual, hafalan yang kaku, atau peneguhan identitas agama yang bersifat formal (Basuki & Rambe,
2020). Nilai-nilai spiritual tidak dihubungkan dengan kondisi sosial, etika pekerjaan, atau
tantangan kehidupan modern. Akibatnya, anak didik mampu menjelaskan konsep spiritual dalam
teori, tetapi tidak bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Spiritualitas yang seharusnya
menjadi kekuatan untuk mengubah diri sendiri dan masyarakat justru menjadi simbol moral yang
kaku dan terbatas (Yahya, 2022).

Pendidikan Islam perlu memberikan pengalaman keagamaan yang hidup, dinamis, dan bisa
direfleksikan, sehingga anak didik tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi juga mampu
memahami maknanya sesuai konteks. Spiritualitas yang transformatif membentuk kesadaran etis
dan tanggung jawab sosial, sehingga individu mampu menjadi pendorong perubahan di
lingkungannya (Ibrahim et al., 2024). Dengan demikian, pembelajaran agama harus dirancang agar
bisa mendorong perubahan, bukan sekedar memberi informasi. Dalam perspektif ini, spiritualitas
tidak hanya berhenti pada doktrin, tetapi menjadi cara mengembangkan kebebasan, kepekaan
sosial, dan kepedulian terhadap nilai-nilai kemanusiaan yang universal (Harahap, 2023).

Krisis pendidikan Islam modern juga terlihat dari pemisahan antara pengetahuan (‘ilm) dan
kebijaksanaan (hikmah). Rasionalitas alat menguasai struktur kurikulum, sementara dimensi
kebijaksanaan yang berasal dari budi pekerti, etika, dan intuisi moral sering diabaikan (Sidik et al.,
2023). Pengetahuan dianggap sebagai kumpulan informasi, bukan sebagai proses pencerahan batin
yang mengarah pada kebenaran sesungguhnya. Akibatnya, muncul generasi yang cerdas secara
teknis tetapi kurang bijak dalam mengelola pengetahuan dan kehidupan. Ketika akal terpisah dari
budi, pendidikan kehilangan arah etis dan spiritualnya, sehingga ilmu terlepas dari tujuan
kemanusiaan yang tinggi (Inayah et al., 2024). Untuk mengatasi pemisahan ini, pendidikan Islam
perlu memulihkan hubungan alami antara akal dan budi sebagai dasar epistemologis.

Integrasi ini memastikan pendekatan holistik, di mana pengetahuan dilihat sebagai sarana
mencapai kebijaksanaan, bukan tujuan akhir. Pendidikan Islam harus berani melebihi model
rasionalitas teknis menuju rasionalitas etis, di mana kebijaksanaan menjadi arah utama
pembelajaran (Pitriani et al., 2024). Dengan demikian, proses belajar tidak hanya membentuk
manusia cerdas, tetapi juga manusia bijak yang mampu menghargai kebenaran, keindahan, dan
kebaikan secara menyeluruh. Integrasi antara akal dan budi menjadi dasar untuk mewujudkan
pendidikan Islam yang humanis dan transenden, serta relevan dengan tantangan peradaban modern
(Desfita et al., 2024).

Revitalisasi Konsep Pendidikan Hamka di Madrasah

Revitalisasi konsep pendidikan Islam melalui gagasan Buya Hamka menjadi kebutuhan
yang urgen dalam menghadapi tantangan yang melanda pendidikan madrasah kontemporer, seperti
derasnya arus globalisasi digital, penurunan moral generasi muda, serta pendekatan akademik yang
cenderung bersifat mekanistik. Sebagai lembaga yang semestinya menjadi pusat pengembangan
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akhlak mulia dan spiritualitas, madrasah sering kali justru terjebak dalam birokratisasi kurikulum
dan penyamaan target kognitif semata (Ilham, 2020). Dalam konteks ini, pemikiran Hamka
mengenai tasawuf modern dan akal budi menawarkan sebuah paradigma pendidikan yang berupaya
menyelaraskan ranah rasional, moral, dan spiritual secara utuh dan harmonis. Hamka tidak
menolak kemajuan di bidang sains dan teknologi, namun ia menekankan bahwa kemajuan tersebut
perlu disertai dengan internalisasi nilai-nilai ketuhanan, cinta kasih, serta tanggung jawab sosial
(Mustaminah, 2023). Dalam pandangannya, pendidikan yang sejati tidak hanya berorientasi pada
pengembangan aspek intelektual, melainkan juga pada pembentukan budi pekerti sebagai pusat
kesadaran moral untuk mengarahkan ilmu ke tujuan yang lebih mulia. Oleh sebab itu, revitalisasi
pendidikan madrasah perlu difokuskan pada penguatan spiritualitas aktif, yaitu spiritualitas yang
dinamis, reflektif, dan relevan dengan permasalahan serta tantangan dunia modern (Noer, 2023).

Model revitalisasi ini dapat dimulai dengan reposisi epistemologi pendidikan madrasah.
Kurikulum tidak lagi cukup bertumpu pada hafalan atau reproduksi pengetahuan semata, tetapi
perlu berorientasi pada upaya pembentukan kesadaran reflektif dan moral transformative (Baiza,
2022). Hamka menegaskan bahwa ilmu tanpa iman adalah buta, sedangkan iman tanpa ilmu adalah
lumpuh. Prinsip ini melahirkan gagasan pendidikan yang tidak hanya mendorong kemampuan
berpikir kritis, tetapi juga tetap berakar kuat pada nilai-nilai ilahiah. Di madrasah, konsep akal budi
dapat diwujudkan melalui pendekatan pembelajaran integratif yang mengharmoniskan penguasaan
ilmu pengetahuan modern dengan penguatan karakter dan spiritualitas (Azmi, 2021). Sebagai
contoh, pembelajaran tafsir atau fikih tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
dikaitkan dengan isu sosial, lingkungan, serta kemanusiaan, sehingga peserta didik mampu
memahami ajaran Islam secara lebih kontekstual. Dalam hal ini, guru memainkan peran penting
bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai murabbi (pendidik) yang membimbing jiwa dan
menjadi teladan dalam akhlak.

Dalam perspektif yang lebih luas, upaya revitalisasi konsep pendidikan menurut Hamka
dalam konteks madrasah menuntut pembentukan sebuah pedagogi akal budi yang bersifat holistik.
Pedagogi ini mengedepankan pendekatan yang mampu menciptakan keseimbangan antara cara
berpikir logis, sensitivitas emosional yang luhur, dan niat serta tindakan yang baik. Khususnya bagi
generasi Z, yang tumbuh dalam era dominasi budaya digital dan akses informasi yang serba instan,
pendekatan tersebut menjadi sangat relevan guna menanamkan kemampuan berpikir reflektif serta
menumbuhkan empati sosial yang mendalam (Kartika & Alting, 2024).

Hamka menolak konsep spiritualitas pasif yang cenderung mengasingkan manusia dari
realitas kehidupan duniawi. Sebaliknya, ia mengadvokasi spiritualitas aktif, di mana ilmu
dipandang bukan hanya sebagai alat untuk memperkaya wawasan, tetapi juga sebagai medium
untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia secara menyeluruh. Dalam cita-citanya, madrasah
ideal adalah ruang pembelajaran yang mengintegrasikan 'dzikir' dengan 'fikir', 'iman' dengan 'akal’,
serta 'ilmu' dengan tindakan nyata (Rifai et al., 2023). Reformasi pendidikan yang dilandasi nilai-
nilai tasawuf modern ini berpotensi menghasilkan peserta didik yang tidak hanya unggul dalam
aspek literasi dan numerasi, tetapi juga memiliki karakter yang utuh, dan dapat menghimpun
integritas moral, sensitivitas terhadap persoalan sosial, dan kesadaran ekologis dalam setiap
tindakannya (Putri & Hasan, 2025). Karakter inilah yang mencerminkan manusia beradab
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sebagaimana dicita-citakan oleh Hamka.

Dengan mengadopsi filsafat pendidikan Hamka, madrasah dapat kembali berperan sebagai
pusat pembentukan peradaban Islam yang membawa rahmat bagi semesta. Tiga pilar utama yang
menjadi landasan transformasi ini adalah spiritualitas yang rasional, moralitas yang relevan dengan
konteks zaman, dan ilmu pengetahuan yang berorientasi pada Kebajikan (Puspitasari & Yuliana,
2022). Revitalisasi ini tidak sekadar melibatkan perubahan dalam kurikulum, tetapi juga sebuah
gerakan epistemologis untuk mengembalikan esensi pendidikan sebagai sarana penyucian akal dan
jiwa. Dalam perspektif tasawuf modern, madrasah bukan lagi sekadar tempat menghafal nilai-nilai,
melainkan ruang untuk menumbuhkan kesadaran; sebuah wadah di mana ilmu, iman, dan cinta
bersinergi demi melahirkan generasi Z yang holistik, berkarakter kuat, dan mampu menjadi
penopang peradaban Islam di era kontemporer (Ismail, 2022).

Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, penelitian ini menghasilkan sebuah model konseptual baru yang dinamakan
Pedagogi Akal Budi Holistik (PAH), yang merupakan pengembangan dari pemikiran pendidikan
Buya Hamka. Model ini didasarkan pada integrasi antara spiritualitas, rasionalitas, dan moralitas.
PAH menghadirkan paradigma baru dalam studi pendidikan Islam dengan memandang pendidikan
tidak sekadar sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi sebagai upaya transformasi akal budi
manusia menuju kesadaran ilahiyah serta tanggung jawab sosial-ekologis (Hamami & Nuryana,
2022). Model ini memperkaya teori pendidikan Islam dengan menegaskan bahwa akal dan budi
harus saling melengkapi; akal perlu diarahkan oleh budi, sementara budi diperkuat oleh akal.

Dalam kerangka epistemologisnya, PAH memadukan pendekatan pedagogi transformatif
dengan etika sufistik yang dikembangkan oleh Hamka. Pendekatan ini berpotensi menjadi dasar
konseptual bagi penyusunan kurikulum madrasah abad ke-21 yang seimbang antara sains,
spiritualitas, dan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan demikian, kontribusi teoretis PAH tidak hanya
mengukuhkan relevansi pemikiran Hamka dalam diskursus pendidikan Islam modern, tetapi juga
menghadirkan kerangka integratif yang selaras dengan kebijakan pendidikan nasional maupun
global yang menitikberatkan pada pendidikan karakter dan keberlanjutan (Pramudhiarto et al.,
2024).

Selanjutnya, Validitas konseptual model PAH diuji melalui triangulasi teori dengan
pemikiran tiga tokoh pendidikan Islam kontemporer: Syed Muhammad Naquib al-Attas, Adian
Husaini, dan Malik Badri. Triangulasi ini memastikan model PAH memiliki koherensi teologis
serta relevansi dalam sistem pendidikan madrasah.

Dari perspektif al-Attas, konsep pendidikan Hamka selaras dengan ta’dib, yang
menekankan adab sebagai inti ilmu. Pendidikan diarahkan pada pengenalan Tuhan (ma‘rifah) dan
pembentukan jiwa beradab (Rofiq & Afif, 2022), sehingga dimensi spiritual PAH mendapat dasar
epistemologis kokoh. Adian Husaini menegaskan integrasi rasionalitas ilmiah dan tauhid untuk
menghasilkan generasi khaira ummah. Pendekatannya mengkritik sekularisasi pendidikan,
memadukan ilmu dan nilai agar akal tetap terarah wahyu (Kholid et al., 2022). Prinsip ini
mendukung logika moral serta empati berbasis tauhid dalam PAH. Malik Badri menambah dimensi
afektif dan ekologis melalui pendekatan psikospiritual, dengan refleksi kontemplatif untuk
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keseimbangan batin dan lingkungan (Rothman et al., 2022).

Pandangan ini memperkuat basis sufistik PAH dalam menata jiwa sekaligus harmoni
manusia-alam. Hasil triangulasi menunjukkan PAH bersifat teologis (berbasis tauhid),
epistemologis (berakar pada adab dan moral), serta aksiologis (mengupayakan keseimbangan
sosial-ekologis). PAH menjadi sintesis pendidikan Hamka yang sufistik dengan pendidikan Islam
kontemporer yang holistik.

Penerapan Paradigma Akal Budi (PAH) di madrasah membutuhkan perencanaan perubahan
yang bersifat sistemik dan kultural. Langkah pertama adalah pelatthan guru untuk
mengintegrasikan paradigma akal budi dalam setiap aktivitas pembelajaran, sehingga mereka dapat
menjalankan peran sebagai murabbi yang menyelaraskan zikir, pikir, dan amal dalam proses
pendidikan. Langkah kedua melibatkan pembentukan kebiasaan adab ilmiah melalui penerapan
etika belajar, diskusi kritis yang santun, serta pengembangan akhlak sebagai bagian tak terpisahkan
dari kegiatan ilmiah. Selanjutnya, madrasah perlu menyusun kurikulum berbasis pendekatan
spiritual-rasional, di mana setiap mata pelajaran dikaitkan dengan nilai-nilai tauhid, kemanusiaan,
dan keadilan sosial.

Pendekatan ini mendukung visi Kementerian Agama 2025 untuk mewujudkan madrasah
unggul yang berkarakter dan mampu beradaptasi dengan teknologi (Sugiarto & Fitri, 2023). Dalam
hal ini, PAH mengarahkan pemanfaatan teknologi sebagai media untuk memperkuat nilai-nilai
luhur, bukan hanya sebagai alat bantu instruksional semata. Dengan begitu, transformasi digital di
madrasah tetap berlandaskan prinsip etika ilahiyah serta kearifan lokal. Harapannya, implementasi
PAH dapat melahirkan generasi madrasah yang memiliki keluasan ilmu, kejernihan hati, dan peran
aktif dalam membangun peradaban Islam yang moderat dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pemikiran tasawuf modern Buya Hamka memiliki
relevansi yang signifikan dalam menghadapi krisis karakter dan spiritualitas generasi Z di tengah
era disrupsi digital. Melalui reinterpretasi konsep akal budi sebagai landasan kesadaran moral dan
spiritual, Hamka menawarkan paradigma pendidikan yang mampu mengharmoniskan rasionalitas
dengan keimanan, sekaligus mengembalikan esensi pendidikan sebagai proses pemanusiaan dan
penyucian jiwa. Dalam konteks madrasah, gagasan ini mengarahkan perubahan orientasi dari
sekadar pengajaran yang bersifat normatif menuju pembentukan manusia berkarakter ilahiyah yang
kritis, peduli sosial, dan memiliki tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan.

Hasil kajian ini menghasilkan teori baru yang dinamakan Pedagogi Akal Budi Holistik
(PAH), sebagai revitalisasi konseptual terhadap filsafat pendidikan yang dikembangkan oleh
Hamka. PAH terdiri atas empat dimensi utama, yaitu: (1) dimensi spiritual yang mendorong
kesadaran ilahi melalui zikir reflektif dan tadabbur; (2) dimensi rasional yang memupuk logika
moral serta empati intelektual; (3) dimensi sosial yang mengintegrasikan nilai-nilai sufistik ke
dalam interaksi di madrasah; dan (4) dimensi ekologis yang mengembalikan manusia pada peran
fitrahnya sebagai khalifah di muka bumi. Dengan pendekatan ini, pendidikan Islam mendapatkan
paradigma baru yang lebih integratif dan transformatif, sekaligus memperkuat visi Kemenag 2025
untuk menciptakan madrasah yang unggul, berkarakter, serta mampu beradaptasi dengan
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teknologi.

Teori PAH tidak hanya memberi sumbangan teoretis dalam perkembangan epistemologi
pendidikan Islam modern, tetapi juga menghadirkan dampak praktis yang signifikan bagi
penguatan kurikulum madrasah. Pendekatan ini membuka jalan bagi munculnya generasi yang
tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga matang dalam aspek spiritual dan moral. Di masa
mendatang, PAH memiliki potensi untuk menjadi dasar penelitian lebih lanjut yang mengevaluasi
efektivitas penerapannya dalam pembelajaran madrasah maupun lembaga pendidikan Islam
lainnya, sebagai upaya strategis untuk membangun sistem pendidikan yang holistik, berlandaskan
nilai-nilai Islam, dan sesuai dengan tuntutan era kontemporer.
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